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Abstrak. Teratai (Nymphaea) adalah tumbuhan yang banyak hidup di lahan rawa Kalimantan Selatan. Bunga teratai
akan menghasilkan biji yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Dalam pengembangan tanaman teratai
perbaikan genetik diperlukan untuk perbaikan aspek ekonomi dan estetika. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Biologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat pada bulan Mei - Juni 2015 dengan menggunakan
bunga teratai dari dua species. Bunga teratai di ambil dari perairan rawa Martapura Kabupaten Banjar. Pengamatan
morfologi dan biologi bunga teratai dilakukan secara visual. Hasil pengamatan morfologi dan biologi bunga teratai
menunjukkan bahwa pada species Nymphaea nouchali Burm. F. adalah bunga berdiameter 4 - 12 cm; sepala bentuk
lancet, hijau muda dengan garis-garis hitam keunguan gelap diluar; petala lancet, paling bawah putih semburat hijau
muda diikuti susunan berikutnya berwarna putih bersih; benangsari kuning, filamen lancet, ramping, secara bertahap
melewati ke antera; ovarium 8 — 21 lokulus, globrous. Pada species Nymphaea pubescens Willd. Adalah bunga
berdiameter 4 - 15 cm; sepala bentuk bulat telur-lancet, tumpul, hijau tua semburat merah muda dari luar; petala bulat
telur, ujung tumpul, hijau tua keunguan semburat merah muda dari luar, susunan berikutnya makin putih bersih; tangkai

sari kuning, filamen luas lancet, linier; ovarium 13 - 21 lokulus, globrous.
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1. PENDAHULUAN

Teratai termasuk genus Nymphaea dalam
keluarga Nymphaeaceae ada sekitar 40 spesies
(Orban dan Bouharmont, 1998 cit. Bodhipadma et
al., 2011). Menurut APG Il, 2001; Judd et al., 2002
cit. Yakandawal dan Paebotuwage, (2007)
Nymphaeaceae diklasifikasikan dalam urutan
Nymphaeales dalam kelompok "keluarga basal",
dengan berbasis molekuler dimasukkan dalam
filogeni angiosperma dan menurut Dassanyake,
(1996) cit. Yakandawal dan Paebotuwage, (2007)
Spesies N. nouchali Burm.F. dan N. pubescens
Willd. termasuk genus Nymphaea.

Seperti namanya water lily, tumbuhan ini
adalah keluarga tanaman air yang dapat hidup
beberapa tahun atau disebut tanaman perenial
aquatic (Sumlu et al., 2010). Menurut Don et al.,
(2000) cit. Fitrial dan Khairina, (2011) pada genus
Nymphaea daun dan bunga tepat berada di atas
permukaan air dan sering disebut sebagai tanaman
air pinggir (marginal plant) karena memiliki akar dan
batang yang terendam di dalam air. Menurut
Tjitrosoepomo, (1991) tumbuhan teratai tumbuh
dirawa-rawa atau daerah yang tergenang, terapung
atau mempunyai akar yang dapat mencapai dasar

air. Spesies ini tersebar luas di atas bumi, paling
melimpah di daerah tropis, tetapi meluas ke daerah
beriklim sedang. Habitatnya adalah danau dangkal,
kolam, sungai lambat mengalir (Swingle, 1946).
Beberapa species Nymphaeaceae secara
ekonomi dan estetika sangat penting. Karena
keindahan bunganya, tanaman ini dapat digunakan
sebagai ornamen taman air dan dikembangkan
sebagai tanaman hortikultura (Anonim, 2008;
Begum, et al., 2010). Selain bunganya, biji teratai
dijadikan tepung untuk bahan berbagai macam
makanan seperti kue cincin, kue apam, biskuit, kue
talam dan pupudak, sedangkan biji utuh atau dalam
bentuk butiran diolah menjadi brondong (Fitrial &
Khairina, 2011). Teratai juga dapat dimanfaatkan
sebagai obat. Menurut Angadi et al. (2013) daun
teratai dapat digunakan sebagai anti diabetes, anti
kolesterol, dan antioksidan. Pada bunga ditemukan
sitotoksik terhadap karsinoma serviks (Selvakumari
et al., 2012). Menurut Fitrial dan Khairina, (2011) biji
teratai berfungsi sebagai antidiare dan prebiotik.
Menurut Tjitrosoepomo (2001), bunga merupakan
bagian tumbuhan yang amat penting, Pada bunga
inilah terdapat bagian-bagian yang setelah terjadi
peristiwa yang disebut persarian (penyerbukan) dan
pembuahan akan menghasilkan bagian tumbuhan
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yang disebut buah dan didalam buah terkandung
biji, biji inilah akan tumbuh menjadi tumbuhan baru.
Studi morfologi dan biologi bunga sangat
diperlukan sekali sebelum dilakukan perbaikan
genetik Nymphaea. Biologi bunga dipelajari oleh
Schneider (1982). Berjingkrak dan Anderson (1976)
dan Meeuse dan Schneider (1980) cit. Bhunia dan
Mondal, (2012). Penelitian pada genus Nymphaea
dari spesies yang berbeda difokuskan pada sekitar
protogynous dan mekanisme penyerbukan untuk
mempelajari perilaku lain dari bunga yang mungkin
mempengaruhi perilaku perkembangbiakan spesies.
Varian morfologi spesies banyak terjadi. Ini
menunjukkan bahwa dengan kombinasi karakter
yang sangat berbeda, banyak varian yang belum
terdaftar di bawah deskripsi spesies yang sudah
diakui saat ini. Identifikasi yang benar dari tanaman
adalah dasar dari setiap studi yang saling terkait
dan selanjutnya, akan memberikan kontribusi pada
pengetahuan tentang keragaman bunga suatu
negara. Di sisi lain jika ternyata menjadi spesies
baru itu akan memerlukan pertimbangan konservasi
(Golding & Timberlake, 2003) cit. Yakandawal &
Paebotuwage, (2007).

2. METODE

Penelitian  morfologi  dan biologi  bunga
dilakukan dengan mengambil sampel bunga dari
habitat asli, rawa Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan. Sampel bunga teratai dalam keadaan
segar dan dengan kondisi mekar. Bunga yang
digunakan diambil setengah jam sebelumnya,
karena bunga teratai cepat layu atau menutup.
Apabila layu atau menutup sulit untuk diamati.
Pengamatan  selanjutnya  dilaksanakan  di
Laboratorium Biologi Pertanian Fak. Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat. Yang diamati
meliput: bagian-bagian, warna dan bentuk, serta
rumus bunga. Deskripsi berdasarkan Tjitrosoepomo
(2001). Setiap jenis bunga diambil 20 sampel.
Bunga segar dan mekar difoto terlebih dahulu untuk
mendapat data morfologi bunga utuh. Selanjutnya
bunga dipisah bagian per bagian. Tiap bagian difoto
untuk dideskripsikan. Bunga yang telah dipisahkan
diamati secara visual dengan mata dibantu loop.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi morfologi dan biologi bunga teratai
yang berbeda ditemukan pada N. nouchali Burm. F.
dan N. pubescens Willd. (gambar 1 dan 2).

Menurut Begum (2010), pembukaan dan
penutupan bunga sangat dipengaruhi intensitas
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cahaya dan suhu. Bunga Nyhmphae mekar pada
malam hari. Menurut van der Velde et al., (1978);
Schneider, (1982); Capperino & Schneider, (1985)
pada saat mekar terjadi penyerbukan yang dibantu
oleh lebah dan lalat. Saat pertama bunga membuka
bagian putik terbuka, namun serbuk sari tidak
dilepas. Pelepasan serbuk sari perlu bantuan
serangga atau lalat.

Gambar 1. Bunga N. nouchali Burm. F.

Gambar 2. Bunga N. pubescens Willd.

Bunga jenis N. pubescens Willd. termasuk
bunga yang terjadinya penyerbukan pada kondisi
gelap dan terang. Menurut Hirthe dan Porembski,
(2003) penyerbukan terjadi berkaitan dengan suhu.
Saat bunga membuka pada malam hari terjadi
penyerbukan, namun kumbang malam kurang
efektif dalam membantu penyerbukan. Penyerbukan
bunga mekar pada pagi hari dengan bantuan lebah
lebih efektif dibandingkan malam hari. Bunga N.

nouchali mekar sepanjang hari  sehingga
penyerbukannya siang hari. Perbedaan
penyerbukan  dapat  dijadikan  tolok  ukur
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keberhasilan. Penyerbukan pada bunga N. nauchali ~ terdapat pada ukuran, bentuk, warna tekstur,

lebih efektif daripada bunga N. pubescens. susunan, jumlah bagian-bagian, dan perilaku
Morfologi dan biologi bunga N. nouchali Burm. ~ membuka/menutupnya bunga (Gambar 3 dan 4).

F. berbeda dari N. pubescens Willd. Perbedaan

Gambar 3. N. nouchali Burm. F. (a); N. pubescens Willd. (b); 1. petala, 2. sepala, 3.receptaculum, 4. pedicellus (c); 1.
petala, 2. sepala, 3.receptaculum, 4. pedicellus (d); 1. stamen, 2. pistillum, 3.ovaries (e); 1. stamen, 2.
pistillum, 3. ovaries (f)
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Gambar 4. Perhiasan bunga N. nauchali: 1. sepala, 2. petala (a); perhiasan bunga N. pubescens: 1. sepala,
2. petala (b); alat kelamin bunga N. nouchali: 1. stamen, 2. pistillum (c); alat kelamin bunga N.

pubescens 1. Stamen, 2 pistillum (d)

Bentuk bunga N. nouchali berbeda dari N.
pubescens. N. nouchali lebih ramping, receptaculum
kerucut yang menyatu dengan pedicellus,
sedangkan N. pubescens lebih melebar dengan
receptaculum berbentuk mangkuk (Gambar 3).

Bunga N. nouchali mempunyai sepala 4
berbentuk lancet, warna hijau muda dengan garis-
garis hitam keunguan gelap di luar. Petala lancet,
paling bawah putih semburat hijau muda diikuti
susunan berikutnya berwarna putih bersih. Stamen
terdiri dari anter berbentuk runcing berwarna putih
dan fillamen berwarna kuning berbentuk lancet,
ramping, secara bertahap tersusun rapi ke arah

pistillum melekat pada ovarium. Jumlah pistillum
akan sama jumlah ruang dalam buah. Jumlah
ovarium 8-21 ruang (Gambar 4 dan 5).

Bunga N. pubescens mempunyai sepala
berjumlah 4 berbentuk bulat telur-lancet, tumpul,
hijau tua semburat merah muda dari luar. Petala
bulat telur, ujung tumpul, hijau tua keunguan
semburat merah muda dari luar, susunan berikutnya
makin putih bersih. Stamen terdiri dari anter
berbentuk runcing berwarna kuning, sedangkan
fillamen putih, luas lancet, linier. Jumlah pistillum
juga sama dengan jumlah ruang dalam buah.
Jumlah ovarium 13-21 ruang (gambar 4 dan 5).
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Gambar 5. Buah Nymphaea: 1. sepala (a), 2. pistillum, 3. ruang buah (b)

4. SIMPULAN

Terdapat perbedaan dua jenis Nymphaea.
Jenis N. nauchali mempunyai diameter 4 - 12 cm;
sepala bentuk lancet, hijau muda dengan garis-garis
hitam keunguan gelap diluar; petala lancet, paling
bawah putih semburat hijau muda diikuti susunan
berikutnya berwarna putih bersih; benangsari
kuning, filamen lancet, ramping, secara bertahap
melewati ke antera; ovarium 8 - 21 lokulus,
globrous. Pada species Nymphaea pubescens
Willd. bunga berdiameter 4 - 15 c¢m; sepala bentuk
bulat telur-lancet, tumpul, hijau tua semburat merah
muda dari luar; petala bulat telur, ujung tumpul, hijau
tua keunguan semburat merah muda dari luar,
susunan berikutnya makin putih bersih; tangkai sari
kuning, filamen luas lancet, linier; ovarium 13 - 21
lokulus, globrous. Perilaku membuka dan
menutupnya bunga akan mempengaruhi kapan
terjadinya penyerbukan. Bunga jenis N. nauchali
terjadi penyerbukan sepanjang hari, sedangkan
pada jenis N. pubescens bunga membuka pada
malam hari dan pagi hari sehingga penyerbukan
terjadi pada malam dan pagi hari.
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